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Abstract 
Clustering is one of data mining method without a trait (unsupervised), and K-
Means is a kind of non hierarchical Clustering method that try to partition existing 
data into a kind or more cluster /  group. The aim of this application is to provide 
information contained in a data, so user could get the information that hasn’t been 
obtained from these data previously. Based on the test result, the speed of data 
clustrering depends on, a specification of a hardware device and operating system 
that performed the application and also the amount of data or the distribution of a 
data. 
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Abstrak 
Clustering merupakan salah satu metode Data Mining yang bersifat tanpa arahan 
(unsupervised), dan K-Means merupakan salah satu metode data Clustering non 
hirarki yang berusaha mempartisi data yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih 
cluster/kelompok. Tujuan pembuatan aplikasi ini yaitu memberi informasi yang 
terkandung dari suatu data, sehingga user mendapatkan informasi yang belum 
didapatkan dari data tersebut. Berdasarkan hasil uji coba, cepat atau lambatnya 
proses pengelompokan data (Clustering) dipengaruhi oleh spesifikasi suatu 
perangkat keras yang menjalankan aplikasi ini, operating sistem yang digunakan 
dan banyaknya data atau pembagian kelompok dari suatu data. 
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PENDAHULUAN 
Semakin besar suatu perusahaan, semakin lama perusahaan itu berdiri, 
semakin banyak perusahaan memiliki cabang, tentunya semakin besar data yang 
dimiliki. Data-data tersebut bisa berupa data konsumen, data pembelian, data 
penjualan, data penggajian, dan masih banyak lagi. Semua data tersebut biasanya 
akan tersimpan dalam Database Center. Namun banyak perusahaan, bahkan divisi 
IT yang tidak menyadari betapa berharganya tumpukan data-data lama yang 
dihasilkan perusahaan dalam bertransaksi dan beraktifitas. 
Kebanyakan informasi hanya dipandang sebagai arsip yang sudah menjadi 
berkas-berkas tidak terpakai dan bisa dihancurkan kapan saja. Hal tersebut tentu 
saja merupakan pandangan yang salah, sebab dengan penanganan yang tepat dan 
cerdik data-data tersebut dapat diberdayakan dengan Data Mining, sehingga 
nantinya dapat digunakan untuk meramalkan strategi bisnis dan masa depan 
perusahaan. 
Menambang data atau data mining adalah sebuah metode yang digunakan 
untuk mengekstraksi informasi prediktif tersembunyi pada database yang mampu 
memprediksi tren, prilaku, sehingga memampukan perusahaan untuk semakin 
proaktif dan memperkaya pengetahuan atau informasi dalam membuat keputusan. 
Pemanfaatan data mining dapat dilihat dari 2 (dua) sudut pandang, yaitu sudut 
pandang komersial dan sudut pandang keilmuan. Dari sudut pandang komersial, 
pemanfaatan data mining dapat digunakan dalam menangani meledaknya volume 
data. Bagaimana mana menyimpannya, mengestraknya serta memanfaaatkannya. 
Berbagai teknik komputasi dapat digunakan menghasilkan informasi yang 
dibutuhkan. Informasi yang dihasilkan menjadi asset untuk meningkatkan daya 
saing suatu institusi. Sedangkan dari sudut pandang keilmuan, data mining dapat 
digunakan untuk mengcapture, menganlisis serta menyimpan data yang bersifat 
real-time dan sangat besar. 
Perusahaan berskala menengah ke atas seperti PT Sayap Mas Utama saat ini 
memang sudah berkewajiban untuk memanfaatkan data mining jika memang 
ingin sukses dalam kancah bisnis khususnya didalam bagian penjualan produk-
produknya. Jika tidak, manajerial yang dilakukan tidak ada bedanya dengan 
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perusahaan tradisional yang kemudian beralih menggunakan komputer yang 
hanya menggantikan cara-cara manual. Perusahaan besar sekalipun akan 
mengalami kemunduran dalam bisnisnya, jika tidak adanya perencanaan yang 
baik untuk prospek bisnisnya kedepan, dengan menggunakan data mining tentu 
saja hal ini bisa diatasi. 
 Salah satu metode yang terdapat dalam data mining yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pengelompokan (Clustering) dimana metode tersebut 
mengidentifikasi objek yang memiliki kesamaan karakteristik tertentu, dan 
kemudian menggunakan karakteristik tersebut sebagai “vektor karakteristik” atau 
“centroid”. Pengelompokan ini digunakan oleh pihak manajemen perusahaan 
untuk membuat laporan mengenai karakteristik umum dari grup-grup konsumen 
yang berbeda. Proses Clustering yang akan dilakukan menggunakan Algoritma K-
Means . 
Berdasarkan hal tersebut maka diharapkan bisa mempermudah pihak 
perusahaan dalam menemukan informasi dari tumpukan-tumpukan data yang 
berguna bagi perusahaan. Tidak hanya itu penulis juga mengharapkan bisa 
memberikan rangsangan kepada pengelolah data supaya lebih aktif dalam 
menggali informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan, sehingga bisa menjawab 
kebutuhan bisnis dari perusahaan. Bagi pihak manajemen level atas perusahaan 
PT Sayap Mas Utama penulis berharap dapat membantu memberikan informasi 
mengenai hasil Clustering data penjualan. 
 
METODOLOGI 
A. Analisis dan definisi persyaratan. Pelayanan, batasan, dan tujuan sistem 
ditentukan melalui konsultasi dengan user sistem.  
Persyaratan ini kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai 
spesifikasi sistem. 
B. Perancangan sistem dan perangkat lunak.  
Proses perancangan sistem membagi persyaratan dalam sistem perangkat 
keras atau perangkat lunak. Kegiatan ini menentukan arsitektur sistem secara 
keseluruhan. 
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C. Implementasi dan pengujian unit. 
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai 
serangkaian program atau unit program. Pengujian unit melibatkan verifikasi 
bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya. 
D. Integrasi dan pengujian sistem.  
Unit program atau program individual diintegrasikan dan diuji sebagai 
sistem yang lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah dipenuhi.  
E. Operasi dan pemeliharaan.  
Sistem diinstal dan dipakai. Pemeliharaan mencakup koreksi dari berbagai 
error yang tidak ditemukan pada tahap-tahap terdahulu, perbaikan atas 
implementasi unit sistem dan pengembangan pelayanan sistem, sementara 
persyaratan-persyaratan baru ditambahkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1.1 dan tabel 1.2 menunjukkan jumlah data terhadap waktu proses dan 
jumlah data terhadap banyak iterasi dari 5 kali pengujian dengan 2 (cluster). 
Tabel 1.1 Analisis Jumlah Data Terhadap Waktu Proses 
Percobaan Jumlah Data Waktu Proses 
1 12 ± 50 detik 
2 41 ± 51 detik 
3 119 ± 1 menit 26 detik 
4 238 ± 3 Menit 
5 476 ± 3 menit 42 detik ST
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Gambar 1.1 Grafik Analisis Jumlah Data Terhadap Waktu Proses 
Tabel 4.14 Analisis Jumlah Data Terhadap Jumlah Iterasi 
Percobaan Jumlah Data Banyak Iterasi 
1 12 2366 
2 41 541 
3 119 477 
4 238 359 
5 476 236 
 
 
Gambar 4.19 Grafik Analisis Waktu Respon Terhadap Jumlah Iterasi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil pengamatan selama perencanaan, implementasi dan uji coba 
perangkat lunak, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem yang dibuat mampu memenuhi tujuan awal pembuatan aplikasi 
yaitu melakukan penerapan data mining pada data penjualan dan 
persediaan barang/produk di PT Sayap Mas Utama dengan metode 
Clustering. 
2. Berdasarkan uji coba, semakin kecil pengelompokkan data (cluster) yang 
dipilih dengan jumlah data yang kecil, semakin cepat juga aplikasi 
menampilkan pengelompokkan data, spesifikasi komputer/laptop 
berpengaruh dengan proses penampilan data. 
3. Penampilan data yang dikelompokkan (cluster) masih bersifat tabel. 
4. Pihak manajemen perusahaan dapat mengetahui banyak atau sedikitnya 
barang yang dibutuhkan dari pengelompokkan data sehingga dapat 
memberikan keputusan yang tepat mengenai barang-barang tersebut.  
Barang yang sangat dibutuhkan akan diproduksi dalam jumlah yang besar 
dan barang yang sedikit dibutuhkan akan diproduksi dalam jumlah yang 
kecil untuk mengurangi beban kapasitas gudang dan resiko terjadinya 
kerusakan yang berdampak kerugian pada perusahaan. 
5. Berdasarkan hasil kuisioner terhadap dua pulu user yang telah dipilih 
secara acak untuk menilai kinerja dari aplikasi ini dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi Clustering data penjualan dan persediaan barang pada PT 
Sayap Mas Utama dengan metode K-Means, tampilan user interface nya 
menarik,  pengunaannya cukup mudah, proses Clustering dengan metode 
K-Means  sudah sesuai dengan kebutuhan, dan informasi hasil proses 
Clustering nya juga sudah cukup memadai sebagai bahan pertimbangan 
pihak manajemen peusahaan didalam mengambil keputusan mengenai 
strategi apa yang akan dilakukan. Akan tetapi, aplikasi ini masih memiliki 
banyak kekurangan, salah satu nya adalah untuk perhitungan Clustering 
data yang jumlahnya banyak, waktu prosesnya relatif cukup lama 
dibandingkan dengan perhitungan Clustering data yang jumlahnya sedikit. 
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Saran 
Saran dalam kemungkinan pengembangan aplikasi yang dilakukan, yaitu : 
1. Diharapkan jumlah kelompok (cluster) tidak terbatas, sehingga user bebas 
menentukan jumlah kelompok sesuai dengan keinginannya. 
2. Diharapkan tampilan data yang dikelompokkan dapat lebih menarik lagi. 
3. Diharapkan menggunakan spesifikasi komputer/laptop yang tinggi seperti 
komputer/laptop yang memiliki processor Intel Core i7 dan memiliki 
RAM diatas 2GB untuk bisa mempercepat proses Clustering data 
penjualannya. 
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Lampiran 1 
 
Gambar 1 Tampilan Form Analisis Cluster 
 
Lampiran 2 
 
Gambar 2 Form Cetak Hasil Clustering Data dengan Tiga Cluster 
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